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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1. Hasil wawancara Analisis Kebutuhan Laboratorium Lapangan 

Pendidikan Biologi 

Informan: Dosen Mata Kuliah Botany Cryptogamae Jurusan Pendidikan Biologi 

Universitas Siliwangi 

A. IDENTITAS INFORMAN 

1. Nama Lengkap : Rinaldi Rizal Putra, S.Pd., M.Sc.A. 

2. Jabatan  : Sekertaris Jurusan Pendidikan Biologi  

3. Pendidikan  : S1 Pendidikan Biologi Unniversitas Siliwangi 

  S2 Genetika Biologi Molekular UGM 

B. DAFTAR PERTANYAAN DAN JAWABAN 

1. Bagaimana pembelajaran mata kuliah Botany Cryptogamae selama ini 

terutama pada pokok bahasan tumbuhan lumut dan paku? 

Jawaban: Perkuliahan botani cryptogamae yang dilaksanakan selama ini 

memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai sumber belajar. Kemudian, pada 

pembahasan tumbuhan lumut dan paku tim dosen tidak hanya memanfaatkan 

lingkungan sekitar kampus, namun juga memanfaatkan gunung Galunggung 

sebagai lokasi observasi. 

 

2. Bagaimana kegiatan di luar kelas, seperti kunjungan lapangan, miniriset 

lapangan pada mata kuliah ini? Seberapa sering mahasiswa belajar di luar 

kelas/ lapangan, bagaimana pembelajarannya apakah pembelajaran di 

lapangan tersebut sudah terstruktur? 

Jawaban: Kegiatan kunjungan di luar kelas untuk MK Botani Cryptogamae 

memanfaatkan lapangan yang representative untuk kegiatan observasi dan 

eksplorasi. Kegiatan tersebut merupakan bagian yang terintegrasi dengan kegiatan 

di kelas dan laboratorium. Gunung Galunggung menjadi salah satu 

objek/lapangan yang dimanfaatkan secara konsisten sebagai laboratorium 

lapangan. 

 

3. Apa tujuan dan manfaat dari pembelajaran lapangan dalam pemahaman 

materi tumbuhan lumut dan paku? 

Jawaban: Mahasiswa mampu mengaplikasikan pengetahuan yang diperoleh di 

kelas dan laboratorium untuk kemudian diimplementasikan di lapangan. Selain 

itu, dengan adanya pengalaman di lapangan, mahasiswa mampu memperoleh 

informasi mengenai keberadaan berbagai objek Cryptogamae di lapangan, yang 

nantinya akan digunakan untuk proses pembelajaran. 
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4. Apakah jenis lingkungan atau habitat yang sering menjadi tujuan kegiatan 

lapangan untuk mempelajari tumbuhan lumut dan paku? 

Jawaban: Lokasi di Gunung Galunggung yang sering digunakan sebagai lokasi 

observasi yaitu di Kawasan Gapura masuk Gunung Galunggung, parkir tangga 

kuning, dan jalur pendakian jalan pasir. Selain itu, kami pun menggunakan lokasi 

ngarai Gunung Galunggung sebagai lokasi final yang digunakan untuk observasi. 

 

5. Apa jenis kegiatan yang biasanya dilakukan, bagaimana mahasiswa terlibat 

dalam kegiatan lapangan? 

Jawaban: Observasi, pengambilan sampel, pengambilan foto di habitat alami, dan 

elaborasi pemahaman teori dan lapangan. 

 

6. Apa yang menjadi permasalahan/ tantangan dalam melaksanakan 

pembelajaran di luar kelas pada materi tumbuhan lumut dan paku? 

Jawaban: titik lokasi yang belum menentu untuk kegiatan observasi mandiri 

mahasiswa. Mahasiswa seringkali merasa kebingungan untuk melaksanakan 

observasi secara mandiri karena belum ada patokan lokasi yang dapat dijadikan 

sebagai lokasi observasi. Oleh karena itu, apabila ada patokan lokasi yang tetap 

menggunakan titik koordinat maka ini akan membantu mahasiswa dalam 

melakukan observasi secara mandiri 
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Lampiran 2. Hasil Lembar Observasi 

Stasiun 1 

Suhu 26℃ 

Kelembapan 70-80% 

No. 
Dugaan Nama 

Species 
Habitat Koordinat  

Lumut 

1.  Leucobryum Epifit pada pohon 

pinus 

S 07° 16.140', E 108° 05.793' 

2. Atrichum Menempel pada 

bebatuan 

S 07° 16.183', E 108° 05.859' 

3 Floribundaria Menempel di 

pohon 

S 07° 16.135', E 108° 05.789' 

4. Thuidium Menempel di 

kayu lapuk 

S 07° 16.125', E 108° 05.775' 

5. Fissidens Menempel di 

pohon 

S 07° 16.164', E 108° 05.776' 

Paku 

1. Asplenium Epifit atau 

terrestrial 

S 07° 16.186', E 108° 05.858' 

2. Sphaeropteris Terrestrial S 07° 16.186', E 108° 05.855' 

3. Christela Terrestrial  S 07° 16.120', E 108° 05.773' 

4. Pityrogramma Terrestrial S 07° 16.161', E 108° 05.775' 

5. Pteris Terrestrial S 07° 16.185', E 108° 05.858' 

6. Microsorum Epifit pada 

pepohonan 

S 07° 16.143', E 108° 05.796' 

7. Nephrolephis Terrestrial di di 

daerah panas 

S 07° 16.170', E 108° 05.702' 
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Stasiun 2 

Suhu 26℃ 

Kelembapan 70-80% 

No. 
Nama 

Tumbuhan 
Habitat Koordinat 

Lumut 

1. Lejeunea Epifit pada kayu dan batu S 07° 15.186', E 108° 05.334' 

2. Leucobryum Epifit pada pohon S 07° 15.439', E 108° 05.199' 

3 Marchantia Epifit pada bebatuan S 07° 15.170', E 108° 05.340' 

4. Dumortiera Epifit pada bebatuan S 07° 15.209', E 108° 05.317' 

5. Thuidium Epifit di bebatuan S 07° 15.160', E 108° 05.335' 

6. Pogonatum terrestrial S 07° 15.368', E 108° 05.209' 

7. Fissidens Epifit di bebatuan S 07° 15.163', E 108° 05.335' 

Paku 

1. Lycopodium Terrestrial merambat dan 

tegak 

S 07° 15.370', E 108° 05.209' 

2. Selaginella Terrestrial di tanah 

lembab dan basah 

S 07° 15.154', E 108° 05.333' 

3. Sphaeropteris Terrestrial S 07° 15.486', E 108° 05.205' 

4. Alshophila Terrestrial S 07° 15.240', E 108° 05.280' 

5. Asplenium Terrestrial dan epifit 

pada pepohonan 

S 07° 15.234', E 108° 05.308' 

6. Christella Terrestrial S 07° 15.429', E 108° 05.211' 

7. Pityrogramma Terrestrial S 07° 15.353', E 108° 05.217' 

8. Pteris Terrestrial S 07° 15.242', E 108° 05.262' 

9. Odontosoria Terrestrial S 07° 15.420', E 108° 05.182' 

10. Microsorum Terrestrial/ epifit S 07° 15.258', E 108° 05.214' 

11. Aglaomorpha Terrestrial/ epifit S 07° 15.308', E 108° 05.217' 

12. Nephrolepis Terrestrial bergerombol 

di pinggir jalan atau 

daerah dengan sinar 

matahari terik. 

S 07° 15.447', E 108° 05.199' 

13. Blechnum Terrestrial S 07° 15.373', E 108° 05.206' 

14. Chingia Terrestrial S 07° 15.433', E 108° 05.200' 

 

Stasiun 3 

Suhu 25℃ 

Kelembapan 80% 

No. 
Dugaan Nama 

Species 
Habitat Koordinat 

Lumut 

1. Marchantia Epifit pada S 07° 15.394', E 108° 04.825' 
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bebatuan 

2. Floribundaria Epifit pada kayu 

lapuk 

S 07° 15.352', E 108° 04.883' 

3 Pogonatum Terrestrial 

bergerombol 

pada tanah 

lembab 

S 07° 15.365', E 108° 04.889' 

4. Polytrichum Terrestrial 

bergerombol 

pada tanah 

lembab 

S 07° 15.361', E 108° 04.888' 

Paku 

1. Lycopodium Terrestrial 

merambat dan 

tegak 

S 07° 15.319', E 108° 04.817' 

2. Sphaeropteris Terrestrial S 07° 15.399', E 108° 04.908' 

3. Alshopila Terrestrial S 07° 15.432', E 108° 04.955 

4. Dicranopteris Terrestrial  S 07° 15.418', E 108° 04.935' 

5. Sticherus Terrestrial S 07° 15.553', E 108° 04.732' 

6. Asplenium Terrestrial S 07° 15.611', E 108° 04.455' 

7. Christella Terrestrial S 07° 15.414', E 108° 04.942' 

8. Pytirogramma Terrestrial  

9. Pteris Terrestrial/ epifit S 07° 15.416', E 108° 04.919' 

10. Odontosoria Terrestrial/ epifit S 07° 15.412', E 108° 04.948' 

11. Microsorum Epifit pada 

pepohonan 

S 07° 15.627', E 108° 04.663' 

12. Aglaomorpha Terrestrial S 07° 15.426', E 108° 04.955' 

13. Davallia Epifit pada 

pohon 

S 07° 15.403', E 108° 04.926' 

14. Neprolephis Terrestrial 

bergerombol di 

pinggir jalan atau 

daerah dengan 

sinar matahari 

terik. 

S 07° 15.368', E 108° 04.820' 

15. Blechnum Terrestrial S 07° 15.638', E 108° 04.500' 

16. Chingia Terrestrial S 07° 15.661', E 108° 04.573' 
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Lampiran 3. Lembar Kerja Mahasiswa 
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Lampiran 4. Surat Keputusan Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 
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Lampiran 5. Lembar Usulan Judul Penelitian 
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Lampiran 6. Surat Pernyataan Dewan Bimbingan Skripsi 
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Lampiran 7. Kartu Bimbingan  

 

  



134 

 

  

 

  



135 

 

  

 

  



136 

 

  

 

 

 



137 

 

  

 

 



138 

 

  

 



139 

 

  

Lampiran 8. Kartu Revisi  
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Lampiran 9. Surat Keterangan Penelitian 
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Lampiran 10. Dokumentasi Kegiatan Penelitian 
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